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Proses pembangunan hendaknya dimaksudkan sebagai kegiatan yang bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat, dimana kekuatan masyarakat dalam pengambilan keputusan pembangunan lebih dominan dan
dalam pelaksanaanya peranan atau partisipasi masyarakat |ebih diutamakan. Salah satu program
pembangunan yang didesain dengan menitikberatkan pemberdayaan masyarakat adalah program P2D yang
dalam pelaksanaanya diupayakan memberi kesempatan kepada masyarakat untuk berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan perencanaan, pelaksanaan dan pemeliharaan prasarana
yang dibangun.

Tesisini bertujuan untuk mengevaluasi hasil pemberdayaan masyarakat melalui pelaksanaan program P2D
di Nagori Dalig Raya ditinjau dari karakteristik input, proses dan output dad program tersebut sehingga
dapat diketahui hasil (outcomes) dari pemberdayaan yang telah dilaksanakan dan dapat dibuat penilaian
tentang program. Serta untuk memperoleh gambaran mengenal hal-hal yang menjadi kelemahan dan
kekuatan dalam pemberdayaan masyarakat melalui pelaksanaan program P2D tersebut.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian evaluatif sumatif
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengambilan sampel informan menggunakan teknik purposive
sampling untuk menentukan informan yang memahami topik penelitian yaitu SPM Dirjen PMD, Camat
Raya, Pokja Kecamatan. Pimbagpro, tenaga pendamping dari tim konsultan (Tim Teknis Lapangan), tenaga
pendamping dari Fasilitator Desa, Pangulu Nagori dan Maujana Nagori (BPD), serta Masyarakat yang
semuanya berjumlah 28 informan. Lokasi Penelitian yaitu di Nagori Dalig Raya Kecamatan Raya
Kabupaten Simalungun.

Hasil pemberdayaan masyarakat yang diharapkan dalam pelaksanaan program P2D meliputi tiga bidang
yaitu pemberdayaan dalam bidang politik, ekonomi dan sosial budaya. Dari temuan |apangan menunjukkan
bahwa upaya untuk mewujudkan hasil pemberdayaan tersebut telah mulai tampak pada setiap tahapan
pelaksanaan P2D, mulai dari sosialisasi, perencanaan, pemanfaatan dan pemeliharaan. Telah terjadi transfer
daya (transfer of power) kepada masyarakat baik berupa pengetahuan maupun keterampilan sehingga self-
sustain capacity mulai meningkat. Sistem perencanaan yang bersifat bottom up juga telah diterapkan
sehingga masyarakat mempunyai peranan yang besar dalam pengambilan keputusan. Akan tetapi
pemberdayaan tersebut belum sepenuhnya dapat menjangkau masyarakat pada strata terendah. Hal ini
karena tidak semua masyarakat ikut aktif dalam kegiatan dan tidak semua masyarakat merupakan anggota
OMS pelaksana kegiatan pembangunan prasarana. Demikian juga kegiatan sosialisasi, perencanaan, dan
pel atihan lapangan belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh masyarakat yang Nadir dengan baik.
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Berdasarkan keseluruhan evaluasi yang dilaksanakan dapat dibuat penilaian tentang pencapaian program
dan penilaian tentang desain program. Dimana kelemahan dalam upaya pemberdayaan masyarakat
diantaranya berasal dari masyarakat dan dari pemerintah. Keadaan tingkat pendidikan masyarakat yang
rendah, tingkat ekonomi yang masih rendah, serta dukungan dan keterlibatan masyarakat yang masih rendah
dalam organisasi kemasyarakatan menyebabkan sikap kurang mendukung terhadap program-program
pembangunan yang digulirkan oleh pemerintah. Sehingga yang mengalami proses pemberdayaan hanya
orang-orang tertentu saja atau bisa dikatakan golongan elit masyarakat sgja (KDS, OM S, KPP dan tokoh-
tokoh masyarakat lainnya). Untuk itu baik KDS. OM S, KPP dan pemerintah harus berupaya
mengoptimalkan partisipas masyarakat dalam setiap kegiatan pembangunan dan mengoptimalkan
keterlibatan masyarakat dalam organisasi yang ada. Kelemahan lain yaitu dalam upaya pelestarian dan
pengembangan prasarana masih terhambat karena masalah dana. Untuk itu harus ada kejelasan dukungan
pemerintah kabupaten terutama dengan memperjel as pos-pos pendapatan desa, sehingga desa mempunyai
sumber danayang pasti dan tetap untuk dapat digunakan dalam kegiatan pengembangan prasaranalebih
lanjut.

Selanjutnya berdasarkan keseluruhan informasi tentang input, proses. output dan outcomes pemberdayaan
melalui pelaksanaan program P2D dapat dibuat penilaian terhadap muatan desain program P2D yang
mendukung terhadap upaya pemberdayaan yang meliputi 1) program P2D sebagal sarana atau wadah
belgar, 2) mekanisme P2D sebagai alternatif proses pembangunan partisipatif, dan 3) penyertaan petugas
pendamping dalam setiap tahapan program P2D. Ketiga aspek tersebut merupakan masukan yang perlu
dipertimbangkan dalam mengambil keputusan tentang program pembangunan yang bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat.



